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ABSTRAK 
Rumah merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap manusia, namun harga rumah yang sulit diprediksi merupakan 

sebuah gangguan dalam proses membeli rumah. Penelitian ini bertujuan untuk prediksi harga rumah di daerah 

Tebet, Jakarta Selatan, menggunakan dua model algoritma regresi, yaitu Regresi Linear dan Support Vector 

Regression (SVR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Regresi Linear unggul dibandingkan model 

SVR dalam memprediksi harga rumah dengan skor evaluasi kinerja yang lebih rendah. Evaluasi kinerja 

dilakukan melalui Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error 

(RMSE), dan R2 Score menunjukkan bahwa model Regresi Linear memiliki performa yang lebih baik dalam 

konteks dataset yang digunakan. Penelitian ini memberikan pemahaman lebih baik tentang dinamika pasar 

properti di daerah tersebut dan membantu individu dalam mengambil keputusan investasi rumah yang lebih 

cerdas. 

 

Kata kunci—Harga Rumah, Regresi Linear, Support Vector Regression. 

 

 

ABSTRACT 
Home is a basic necessity for every individual, yet the unpredictability of house prices poses a challenge in the 

home buying process. This research aims to predict house prices in the Tebet area, South Jakarta, using two 

regression algorithm models, namely Linear Regression and Support Vector Regression (SVR). The research 

findings indicate that the Linear Regression model outperforms the SVR model in predicting house prices with 

lower performance evaluation scores. Performance evaluation is conducted through Mean Absolute Error 

(MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), and R2 Score demonstrating that the 

Linear Regression model performs better in the context of the dataset used. This study provides a better 

understanding of the dynamics of the property market in the area and assists individuals in making smarter 

decisions regarding home investment. 

 

Keywords—House Prices, Linear Regression, Support Vector Regression. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 
 

  Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk tertinggi di dunia, Indonesia 

menempati peringkat keempat di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat [1]. Ada kurang 

lebih 255.18 juta orang, atau 28.98% dari total populasi dunia yang merupakan penduduk Indonesia 

[2]⁠. 

 
  Jakarta, sebagai pusat administrasi negara Indonesia, secara alami menjadi magnet bagi 

individu dari segala penjuru untuk mencari peluang bisnis dan berkembang [3]. Jakarta Selatan 

adalah salah satu daerah penting di Jakarta yang meliputi 10 kecamatan dengan jumlah orang yang 

tinggal di Jakarta selatan juga terus berubah tiap tahunnya. Tercatat jumlah penduduk yang tinggal 

di Jakarta Selatan dari 2010-2028 meningkat dari 2.060.232 menjadi 2.294.779 menurut 

data.jakarta.go.id [2]. 
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  Dengan populasi yang padat, setiap individu di Jakarta Selatan tentunya membutuhkan tempat 

tinggal yang layak. Rumah bukan hanya sebagai tempat perlindungan dan kediaman bagi sebuah 

keluarga dari berbagai kondisi eksternal, seperti cuaca panas, badai, hujan, dan malam yang dingin, 

tetapi juga merupakan simbol status dan keberhasilan bagi banyak orang [4]. Tetapi perjalanan 

sejarah Jakarta Selatan yang telah menjadi kawasan elit sejak masa penjajahan Belanda menambah 

kompleksitas dalam pemahaman harga rumah di wilayah ini. Harga rumah dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang kompleks dan dinamis, termasuk lokasi, ukuran, infrastruktur, dan keadaan pasar properti 

yang berubah-ubah [5]. 

 

  Kemajuan zaman membuka peluang untuk mengidentifikasi masalah ini melalui teknik data 

mining dan Machine Learning. Machine Learning, sebagai cabang dari kecerdasan buatan, 

memungkinkan sistem untuk mempelajari pola dari data yang ada dan membuat prediksi atau 

keputusan yang relevan [6]. 

 

  Pada kesempatan ini, akan dilakukan prediksi harga rumah di daerah Jakarta Selatan 

menggunakan dua buah model algoritma, yaitu Regresi Linear dan Support Vector Regression 

(SVR). Tujuan dari prediksi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

dinamika pasar properti di wilayah tersebut dan membantu individu dalam mengambil keputusan 

yang lebih cerdas terkait investasi rumah. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 model algoritma yaitu Support Vector 

Regression (SVR) dan Regresi Linear, kedua model algoritma tersebut akan digunakan untuk 

memprediksi kelas target yang sudah ditentukan (Harga Rumah). Dalam penelitian ini akan 

digunakan dataset yang bersumber dari Kaggle. 

 

2.1  Prediksi 

Prediksi merupakan upaya untuk memperkirakan peristiwa yang mungkin terjadi di masa 

depan dengan menggunakan informasi dari data historis atau data yang relevan pada periode 

sebelumnya, dengan menerapkan metode ilmiah. Salah satu tujuan prediksi adalah untuk 

memperoleh informasi tentang kejadian di masa mendatang dengan tingkat kepastian yang tinggi, 

dan informasi ini bermanfaat dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil selanjutnya [7]. 

 

  Sebuah prediksi dapat memiliki karakteristik kualitatif (non-numeric) maupun kuantitatif 

(numeric). Prediksi yang bersifat kualitatif seringkali sulit untuk memberikan hasil yang akurat 

karena sifat relatif dari variabelnya [8]. Di sisi lain, dalam prediksi yang bersifat kuantitatif, hasil 

prediksi yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Setiap metode memiliki 

potensi untuk menghasilkan nilai prediksi yang berbeda [9]. Dalam pengembangan metode prediksi 

atau peramalan, ada tiga langkah utama yang harus dijalani [10]: 

 

1. Menganalisis data historis. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memahami pola yang terdapat 

dalam data tersebut. 

2. Memilih metode yang sesuai. Ada berbagai macam metode yang tersedia, dan pemilihan metode 

dapat memengaruhi akurasi prediksi.  

3. Melakukan transformasi data historis sesuai dengan metode yang telah dipilih. Jika diperlukan, 

data dapat diubah sesuai dengan kebutuhan analisis. 

 

2.2  Pemodelan Data 

Pada penelitian ini pemodelan data akan dilakukan dengan model algoritma Regresi Linear 

dan Support Vector Machine (SVR). 
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2.2.1  Regresi Linear 

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi oleh faktor tertentu, sementara 

variabel independen (X) adalah faktor yang mempengaruhi perubahan nilai variabel dependen. 

Hubungan matematis antara dua variabel ini ditunjukkan dalam metode Regresi Linear untuk 

membuat prediksi. Persamaan berikut digunakan pada tahap Regresi Linear: [8]. 

 

𝑌 = 𝑓(𝑥) =  𝛼 +  𝛽 (1) 

 

𝛼 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) −  (∑ 𝑥)2

  

(2) 

 

𝛽 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2

  

(3) 

 

Nilai y adalah variabel terikat, dan x adalah variabel bebas. Ketika nilai x adalah 0, nilai a 

menunjukkan nilai y, dan nilai b menunjukkan perubahan nilai y ketika satu unit x berubah. Jumlah 

total data untuk analisis regresi adalah n. [11]. 

 
2.2.2  Support Vector Regression (SVR) 

SVR adalah implementasi dari algoritma Support Vector Machine (SVM) yang digunakan 

dalam regresi. SVM menghasilkan nilai biner, sedangkan dalam regresi SVR menghasilkan nilai 

dalam bentuk bilangan riil. [12]. Rumus persamaan prediksi Support Vector Regression (SVR) 

adalah sebagai berikut.  [13]: 

 

𝑌𝑡 =  𝜔𝑡𝛷(𝑥𝑡) + 𝑏 (4) 

 

Rumus dari Regressor Support Vector Regression (SVR) adalah sebagai berikut: 
  

𝑌𝑡 =  ∑ (𝑖 = 1, 𝑁)𝛼𝑖𝐾(𝑋𝑡 − 𝑋𝑖) + 𝑏

  

(5) 

 

2.2.2.1 Kernel Radial Basis Function (RBF) 
Support Vector Regression (SVR) adalah salah satu model algoritma yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pemilihan kernel Radial Basis Function (RBF) untuk model SVR kali ini dikarenakan 

kernel ini biasanya mengguli kernel lainnya dalam penelitian sebelumnya [14]. Formula dari kernel 

Radial Basis Function (RBF) adalah sebagai berikut [15]: 

 

𝐾(𝑋𝑖, 𝑋𝑗) =𝑒𝑥𝑝 𝑒𝑥𝑝  (−
1

2𝜎2
||  𝑋𝑖 −  𝑋𝑗||2)

  

(6) 

 

2.3  Evaluasi Kinerja  

Model Regresi Linear dan Support Vector Regression (SVR) dapat dievaluasi menggunakan 

beberapa metode evaluasi, seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root 

Mean Squared Error (RMSE), dan R2 Score [16]. 

 

2.3.1  Mean Absolute Error (MAE) 

Mean Abosolute Error (MAE) digunakan untuk menghitung rata-rata kesalahan antara hasil 

aktual dan hasil prediksi saat menggunakan Generalized Regression Neural Network (GRNN) dalam 

pemodelan [17]. Perumusan dari Mean Absolute Error (MAE) adalah sebagai berikut: 
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𝑀 𝐴𝐸 =
∑ |𝑌′ − 𝑌|2

𝑛

  

(7) 

 

Keterangan: 

− Y’ : Nilai Prediksi 
− Y  : Nilai Aktual 

− n : Jumlah Data 
 

2.3.2  Mean Square Error (MSE) 

  Mean Square Error (MSE) memperkirakan akurasi dengan cara mengukur kerugian kuadrat 

berdasarkan perbedaan antara nilai aktual dan prediksi. Perumusan dari Mean Square Error (MSE) 

adalah sebagai berikut [18]: 

  

𝑀 𝑆 𝐸 =
1

𝑁
∑

𝑁

𝑡=1

(𝐴𝑡 −  𝐹𝑡)2
  

(8) 

 

2.3.2  Root Mean Square Error (RMSE) 

  RMSE (Root Mean Square Error) adalah metode untuk mengevaluasi kualitas suatu model 

berdasarkan kesalahan dalam estimasi. Kesalahan yang diukur menunjukkan seberapa jauh hasil 

estimasi dari nilai yang sebenarnya, dan MSE (Mean Square Error) digunakan untuk menghitung 

tingkat kesalahan dari dua hasil eksperimen model. Perhitungan RMSE dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut [19]: 

𝑅 𝑀 𝑆 𝐸 = √∑𝑛
𝑖=1 (𝑦𝑖 −  𝑌𝑖)2

𝑛

  

(8) 

Keterangan : 

− n : Jumlah Sampel 
− yi : Nilai Aktual 

− Yi : Nilai Prediksi Sesuai Model 

2.3.3  R2 Score 

  R2 Score adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik dua variabel 

terkait satu sama lain melalui pengujian koefisien determinasi. Koefisien ini memiliki nilai antara 0 

dan 1. Nilai R2 0 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kedua variabel, dan nilai R2 1 

menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara variabel dependen dan independen. Berikut ini adalah 

rumus untuk menghitung R Squared. [20]: 

 

𝑅2 = 1 −  
∑ (𝑌𝑖 −  Ŷ𝑖)2

∑ (𝑌𝑖 −  𝑦𝑖)2

  

(9) 

Di mana: 
− n adalah jumlah pengamatan. 
− Y𝑖 adalah nilai yang diamati untuk pengamatan ke-i. 
− Ŷi adalah nilai yang diramalkan untuk pengamatan ke-i. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian tentang prediksi dataset akan dibahas pada bab ini. Data Harga Rumah dari 

Kaggle (https://www.kaggle.com/datasets/wisnuanggara/daftar-harga-rumah/data) digunakan. 
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Dataset ini terdiri dari 1010 data yang memiliki 8 fitur yang tidak memiliki missing value. Prediksi 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan di bagian metode penelitian. Python adalah 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Gambar Awal Dataset 

 

Dataset ini terdiri dari 8 fitur yang 7 diantaranya memiliki tipe Integer dan 1 bertipe String, 

dengan tiap fitur-nya memiliki penjelasan sebagai berikut : 

 

1. NO: Merupakan nomor baris pada dataset. 

2. NAMA RUMAH: Merupakan nama rumah yang dijual di daerah Jakarta Selatan. 

3. HARGA: Harga rumah dalam dataset dinyatakan dalam satuan rupiah, dengan rentang nilai 

dari ratusan juta hingga miliaran. 

4. LB: Menyatakan ukuran total area bangunan rumah dalam meter persegi. Fitur ini memberikan 

gambaran tentang ukuran fisik rumah. 

5. LT: Mengindikasikan ukuran total area tanah yang dimiliki rumah dalam meter persegi. Fitur 

ini penting untuk memahami seberapa besar properti tersebut. 

6. KT: Menunjukkan jumlah kamar tidur yang ada dalam rumah. Fitur ini dapat memberikan 

gambaran tentang kapasitas hunian rumah. 

7. KM: Menggambarkan jumlah kamar mandi yang tersedia dalam rumah. Informasi ini penting 

karena dapat memengaruhi kenyamanan penghuni. 

8. GRS: Jumlah kendaraan khususnya mobil yang muat diparkir didalam garasi. 

 

Sebelum dataset diproses kedalam model algoritma regresi, terlebih dahulu harus dilakukan 

tahap pre-processing data. Tahapan pre-processing ini dimulai dari mengecek ada atau tidaknya 

missing value pada dataset, dikarenakan dataset tersebut tidak memiliki missing value maka dapat 

dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu mengecek pengaruh fitur yang satu terhadap fitur lainnya. Pada 

dataset yang digunakan ada beberapa fitur yang kurang relevan untuk digunakan untuk melakukan 

prediksi, fitur tersebut seperti “NO” dan “NAMA RUMAH”, maka dari itu kedua fitur tersebut dapat 

dihapus. Fitur “HARGA RUMAH” memiliki nilai yang sangat besar dikarenakan rentang nilainya 

dari jutaan sampai miliaran, maka dari itu dalam pemrosesan data fitur “HARGA RUMAH” akan di 

bagi 1000000 (1 juta) agar memiliki nilai yang kecil terlebih dahulu dan mempermudah pemrosesan 

data, dan kemudian akan disimpan ke fitur baru “HARGA RUMAH (JT)”. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hubungan Linear Setiap Fitur 
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Gambar 3 Tabel Matriks Korelasi Fitur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Uji Korelasi Fitur 

 

Tahapan selanjutnya adalah pembagian dataset menjadi data latih dan data uji dengan 

perbandingan 80:20. Setelah dataset dibagi proses pemodelan dataset dapat dilakukan, pemodelan 

dilakukan dengan tujuan agar model regresi yang digunakan dapat memprediksi fitur yang menjadi 

target prediksi (fitur “HARGA RUMAH”). Fitur “LB”, “LT”, “KM”, “KT” dan “GRS” akan menjadi 

fitur prediktor yang akan digunakan untuk memprediksi fitur target “HARGA RUMAH”. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kode Untuk Melakukan Prediksi  

 

 
 

 

 

Gambar 6 Hasil Prediksi 

 

Hasil prediksi yang didapat masi dalam bentuk (harga/1000000), maka dari itu perlu kembali 

dikali dengan 1000000 untuk mendapat hasil harga yang sebenarnya, hasil harga yang sebenarnya 

adalah sebagai berikut : 

 

 
 

 

Gambar 7 Hasil Prediksi 
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Hasil prediksi yang didapat tidak dapat dikatakan 100% benar, maka dari itu perlu dilakukan 

evaluasi kinerja dari model algoritma yang melakukan prediksi tersebut. Evaluasi kinerja dilakukan 

dengan 4 metode yaitu Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean 

Squared Error (RMSE), dan R2 Score. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Hasil Evaluasi Model Regresi Linear 

 

 

 

 

 
Gambar 9 Hasil Evaluasi Model Support Vector Regression (SVR) 

 

 
 

 

Gambar 10 Hasil Evaluasi R2 Score Model Algoritma 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menguji dua algoritma regresi: Regresi Linear dan Support Vector Regression 

(SVR). Hasilnya menunjukkan bahwa model Regresi Linear lebih baik daripada SVR dalam 

memprediksi dataset. Menurut skor evaluasi kinerja seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean 

Squared Error (MSE), dan Root Mean Squared Error (RMSE), model Regresi Linear memiliki nilai 

yang lebih rendah dibandingkan dengan model SVR (skor lebih rendah lebih baik). Selain itu, hasil 

uji skor R2 model Regresi Linear lebih dekat dengan 1 dibandingkan dengan model SVR (semakin 

mendekati 1 semakin baik). Hasil evaluasi kinerja kedua model sangat penting untuk menentukan 

model mana yang cocok untuk dataset yang digunakan. Namun, perhatikan bahwa hasil evaluasi 

kinerja algoritma dapat berbeda tergantung pada karakteristik dataset. 
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